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gnksi pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 2014 tentang Hak Cipta

(1)

(3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksudd alam pasal 9 ayat (1) huraf T untuk penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atan pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 (serams juta
rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atan ranpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf ¢, huruf d, haraf £ dan/
atan huruf h untuk Penggunaan secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banvak Rp.
500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak danfatau tanpa izin Pencipta atan
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 avae (1) huruf a, huruf b, hurof e, dan/
atanhuruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atan pidana denda paling banyak
Rp. 1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang vang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada avat (3)
vang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atan pidana denda paling banvak Rp. 4.
000.000.000,00 {empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR
PROF. DR. ABD. HARIS, M.AG.

uku bunga rampai yang berada di haribaan para pembaca ini meru-
Bpakan kreasi yang menarik dari para alumni Fakultas Tarbiyah TAIN,
STAIN dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mengapa menarik, karena dengan buku ini para pembaca, terutama
para alumni, bisa mengetahui beragam kesan vang didapat ketika waktu
menempuh kuliah atau waktu masih menjadi mahasiswa. Selain itu,
tulisan-tulisan lain juga memberi warna dan kecenderungan dari para
alumni yvang mempunvai profesi vang berbeda-beda, mulai dari guru,
dosen, pengusaha, anggota DPR dan DPRD, sampai menjadi politisi dan
kepala daerah.

Bahkan, seharusnva ada tulisan yang mencoba menceritakan
bagaimana kesesuaian antara apa vang didapat dari kuliah, ilmu, filsafat,
dan pengalaman organisasi intra dan ekstra dengan profesi yang sekarang
sedang dijalani. Sehingga, dengan itu akan muncul kritik dan saran untuk
perbaikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang selanjutnya.

Bagaimana pun, buku bunga rampai vang sudah tersusun ini
merupakan cerminan dari segala hal yang terkait dengan alumni dan
almamater dimana para alumni pernah hidup di sana dan menjadi harapan
yang terus untuk menjadi bagian vang tidak terkisahkan.

Sebagai Rektor UIN Maulana Malik [brahim Malang dan sekaligus
sebagai alumni, sava bangga dengan para alumni vang sangat apresiatif
terhadap kegiatan reuni akbar pada tanggal 23 Juni 2018 di UIN Malang,.
Semoga semua alumni bisa terus menjalin hubungan baik dengan
almamaternya.

Dengan kegiatan reuni vang dilakukan dan diikuti oleh seluruh
alumni angkatan tahun 1961 sampai dengan angkatan terakhir, tentu
dari alumni UIN Maulana Malik Ibrahim akan memberikan pemguatan
terhadap persaudaraan sesama alumni dengan almamater mereka.
Dengan terbitnya buku bunga rampai ini memberi nilai tersendiri bagi
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mereka, terutama yang punya masa lalu dengan kesan dan pengalaman
yang indah.

Buku terindah sepanjang masa, terus akan terbaca kata demi kata,
terurai menjadi sebuah rangkuman pengalaman sewaktu masih menjadi
mahasiswa untuk kuliah. Selamat membaca bunga rampai sebagai
pengingat masa lalu dan masa depan vang cerah.

Malang, 21 Juni 2018




REUNI UIN MALIKI,
MENGENANG MASA LALU KEMBALI

23 Juni 2018 nanti.

Perhelatan besar alumni.

Datang berduyun untuk reuni.

Tamatan [AIN, STAIN dan UIN Maliki.

Semua hadir dengan wajah berseri-seri.

Melihat kampus megah menjadi sebuah histori.
Mengenang kembali masa lalu di kampus vang suci.

UIN Maliki.

Sebuah transformasi.

FT. [AN SA dan STAI Negeri.

Beralih menjadi sebuah institusi.

Berkembang dan menjadi seperti kini.

Semua alumni bangga dan punya rasa memiliki.

Datanglah semua....

Sempatkan barang sehari saja.

Melihat kembali di almamater anda.

Dengan mengenang para guru yang mulia.

Prof. Zuhairini vang sudah tua dan amat payah.
Kiyai Zainuddin dan masih banyak yang lainnya.
Mari kita berdo'a bersama bagi vang sudah tidak ada.
Dengan tahlil dan membaca surat al fatihah.

Bukankah dulu kita semua.

Mengambil ilmu dari mereka.

Berkuliah dengan metoda hikmah.

Pasti guru-guru akan sangat bangga.

Melihat para mahasiswa panjatkan do'a.

Untuk para guru terutama yang sudah meninggal dunia.

| vii |




Reuna.

Bisa bertemu kembali.

Teman-teman dan para guru sejati.
Berikrar kembali untuk terus berkontribusi.
[kut kembangkan UIN dengan anderbeni.

Bukankah begitu sobat?

Surabaya, 27 Jan 2018
'Abd Al Haris Al Muhasibiy
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MELIHAT MASA DEPAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
DALAM PERSPEKTIF GREINER

Agus Zaenul Fitri

A. LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi merupakan salah satu organisasi yang sangat flek-
sibel dan terbuka dibanding dengan model organisasi pendidikan lainnya,
seperti sekolah atau madrasah. Hal ini dapat dilihat misalnya melalui
cara pemilihan pimpinan (rektor) maupun dekan yang melibatkan sivitas
akademika, walaupun hal itu kemungkinan juga masih dibatasi dengan
berbagai aturan-aturan vang berlaku seperti penentuan akhir ditangan
menteri agama RI. Pemandangan seperti ini tidak mungkin ditemukan
dalam pemilihan pimpinan (kepala) di sekolah/madrasah, karena mereka
dipilih langsung oleh kepala dinas atau kepala kementerian agama di level
wilayah/kabupaten, sehingga nuansa politik seringkali mewarnai kon-
testasi pemilihan tersebut.

Perjalanan suatu organisasi tidak pernah akan lepas dari wataknya,
yaitu tumbuh dan berkembang. Jika diibaratkan seperti anak, maka orga-
nsasi tumbuh dan berkembang seperti bayi, anak, remaja, dewasa, tua dan
bahkan mati. Sebabitu, diperlukan wawasan dan pengetahuan vang cukup
bagi para pemimpin/manajer untuk menggerakkan roda organisasinya
agar mampu survive dan selaras dengan kematangan usianva. Jika
lembaga/organisasi sudah sampai pada “fase remaja”, maka semestinya
performansi yang ditunjukkan bukanlah seperti “bayi” atau “anak™.
Sebab itu, pemahaman vang baik terhadap organisasi dan manajemen
akan sangat membantu bagi percepatan pertumbuhan dan perkembangan
organisasi itu sendiri.




Banvaknya lembaga/organisasi yang mengalami kemunduran atau
bahkan “mati sun” disebabkan oleh ketidak cakapan pemimpin/manajer
dalam melihat tantangan dan kompetisi vang terus bergulir dan semakin
lama akan menganggap pesaing sebagai musuh. Apalagi saat ini kita tengah
menghadapi Era vang disebut Renald Khasali sebagai Disruption Era' dan
Revoluasi Industri 4.0 vang salah satunya ditandai dengan “digitalisasi”
semua aspek kehidupan. Apa vang disebut dengan tomorrow is today,
besok adalah hari ini. Artinya bahwa butuh usaha yang tidak mudah
terutama bagi UIN Maulana Malik [brahim (Maliki) untuk menjadi Word
Class University (WCU) ke dapan, tantanganya semakin komplek. Oleh
sebab itu maka persoalan-persoalan internal harus segera diselesaikan agar
dapat bersinergi dengan membangun kekuatan vang besar sehinggavisi
dan cita-cita kedepan semakin possibleuntuk diraih, tomorrow is present,
mimpi esok harus sudah menjadi rutinitas pekerjaan hari ini.

Tidak ada sesuatu yang kekal di dunia ini kecuali perubahan itu
sendiri, change is the only constant. Perubahan adalah satu-satunya hal
yang tetap di dunia vang fana ini, Pemeo ini seringkali kita dengar sebagai
peringatan akan dunia yang senantiasa berubah. Dalam kehidupan sebagai
manusia, kita mengalami serangkaian perubahan. Perubahan ini kita
terima sepenuhnya secara sadar, sejak lahir ke dunia, tumbuh menjadi
bayi, menjadi kanak-kanak, remaja, dewasa, tua dan akhirnya kembali
kepada sang pencipta.

Oleh karena itu, penting kiranyva pembahasan dan kajian untuk
mengetahui atau bahkan mengukur masa depan lembaga pendidikan
seperti UIN Maliki Malang, agar sejak dini sudah disiapkan upaya stra-
tegis untuk menghadapi berbagai macam tantangan dalam dunia yang
sangat kompetitif agar terus bisa berkembang dan berkontribusi dalam
kehidupan kebangsaan.

B. PEMBAHASAN

Beberapa tahun terakhir terjadi perubahan yang cukup besar pada
PTKIN mulai dari status kelembagaan, struktur organisasi dan perangkat
sistem pendukung lainnya. Pada konteks status kelembagaan misal-

1 Rhenald Kasali, (2017). Disruption. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.
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nya perubahan itu terjadi dari STAIN menjadi IAIN, kemudian [AIN
menjadi UIN. Mau tidak mau dan suka tidak suka pasti menuntut adanva
perubahan baik dalam stuktur maupun fungsi kerja dalam organisasinva.
Walaupun organisasi selalu berusaha untuk tumbuh, akan tetapi proses
pertumbuhan organisasi bukanlah suatu hal yvang dapat dilalui dengan
mudah. Seringkali pertumbuhan organisasi harus menghadapi berbagai
jenis hambatan, mungkin karena ada pihak yang memang sengaja
menghambat sebab merasa diuntungkan oleh pola yang lama, sehingga
tidak setuju terhadap perubahan; atau karena anggota organisasi masih
bodoh, masih terbiasa dengan cara-cara lama sehingga belum mampu
mengelola organisasi vang berubah itu dengan baik. Akibatnya, proses
pertumbuhan organisasi umumnya harus melalui beberapa kondisi kritis,
yang harus dapat dilewati dengan baik agar pertumbuhan organisasi
berjalan lancar.

Salah satu model pertumbuhan organisasi diperkenalkan oleh
Greiner®. Greiner mempelajari pertumbuhan organisasi untuk mengetahui
titik-titik kritis yang harus dilalui dalam pertumbuhan tersebut. [a juga
menunjukkan bahwa organisasi akan mengalami kesulitan jika strukturnya
tidak sesuai dengan tahapan pertumbuhan yang sedang dialami oleh
organisasi itu. Greiner menamakan periode sebelum dan sesudah setiap
titik kritis sebagai tahapan pertumbuhan. Urutan tahapan pertumbuhan
dan titik-titik kritis vang dilalui dalam pertumbuhan or ganisasiditunjukkan
pada gambar 1 berikut.

1. hapan Pertama: Pertumbuhan melalui Kreatifitas

Pada tahapan ini organisasi baru saja berdiri. Perhatian terutama
dipusatkan untuk menciptakan suatu produk tertentu vang dianggap
sesuai bagi organisasi, dan juga kemampuan bertahan dalam menghadapi
persaingan. Dengan kata lain, vang dibutuhkan pada tahapan ini adalah
kemampuan membuat dan menjual. Tahapan ini dinamakan pertumbuhan
melalui kreatifitas, karena sangat erat hubungannva dengan kreatifitas
pendiri organisasi. Bertumpu pada kreatifitas pendiri organisasi diusaha-

2 Ereiner, Larry E., (1972).Evolution and Revolution as Organization Grow. (Harvard

Business Review), hal.37-46.
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kan untuk menemukan produk vang sesuai dan juga dikembangkan ke-

mampuan bertahan terhadap persaingan. Oleh karena itu pula pendiri
organisasi umumnya adalah orang yang berjiwa wiraswasta (entrepreneur)
yvang mencurahkan perhatiannya pada kegiatan produksi dan pemasaran
produk.

Organisasi biasanya bersifat tidak formal dan juga tidak birokratis.
Jam kerja pada organisasi ini umumnya sangat panjang dan pengawasan
dilakukan secara pribadi oleh pimpinan organisasi. Titik kritis pada
tahapan ini disebut Krisis Kepemimpinan sebagai akibat dari membesarnya
ukuran organisasi.

Pertambahan jumlah karyvawan karena membesarnya organisasi
membawa persoalan baru bagi kepemimpinan organisasi. Pimpinan, yang
semula hanya terbiasa menangani masalah pendidikan dan kerjasama,
diharuskan menghadapi persoalan manajemen, karena ia terpaksa me-
mimpin dan mengatur dosen/karyawan yang jumlahnya semakin besar.
Organisasi memasuki masa kritis karena pimpinannya umumnya berjiwa
wiraswasta, yang biasanya hanya tertarik pada masalah pendidikan dan
kerjasama, dan umumnya tidak tertarik dan juga kurang terlatih dalam
kegiatan pengaturan karyawan. Karena itu, para pimpinan berjiwa wira-
swasta ini umumnya tidak terlalu tertarik untuk memperbesar organisasi,
sehingga terjadilah krisis di akhir tahapan ini.

BESAR
Kirisis .
Birokrasi
H > " Periumbuhan
Wrisia Y reees®”  melahi Kolaborasi
t Pengawgrsan
: > . Pertumbuhan
33 Kisia a e sl Kecedinasi
=2
Ctongm
!g : (4 . Parurmbuinan malsiyi
Krists a *rawss Pendelegasian

" Kepergrpinan

H > . Pertumbuhan melshs

Y "eegas?  Pinnarshan
KECL > Parumbukan

L melala Kreabfitas

- Byl 4 memgja M Dewssa »
UMUR
NUDA = nomisas ™ oA

Gambar 1: Tahapan Pertumbuhan Organisasi Perspektif Greiner.’

Ibid, hal. 37
4 Burga Kampas )
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UIN Maliki Malang agar mampu tumbuh lebih besar melewati

masa krisis, pimpinan vang berjiwa entrepreneur tersebut perlu digantikan
dengan seorang leader dan manajer yang kuat, dengan keahlian yang
memadai dalam teknik-teknik pengaturan dosen/karyawan, sehingga
sustainability dapat terus terjaga.

2. hapan Kedua: Pertumbuhan melalui Pengarahan.

Jika krisis kepemimpinan telah berhasil dilampaui, berarti bahwa
organisasi telah memiliki pimpinan vang kuat dan mulai merumuskan
arah maupun sasaran vang jelas. Organisasi mulai dipecah menjadi
bagian-bagian dengan hirarki wewenang, penugasan, dan pembagian kerja
vang jelas. Sistem manajemen dalam organisasi juga mulai lebih teratur,
misalnya rneaangkut manajemen keuangan, manajemen persediaan, dan
sebagainya. Komunikasi dalam organisasi mulai menjadi lebih formal,
dan birokrasi dalam organisasi mulai lebih jelas.

Titik rawan pada tahapan ini disebut Krisis Otonomi. Krisis ini
terjadi karena bawahan mulai merasa dibatasi geraknya karena adanvya
kepemimpinan yang kuat serta makin terasanva birokrasi dalam organisasi.
Padahal, pimpinan di tingkat bawah mulai merasa berkuasa di bagian
masing-masing, dan juga mulai menghadapi permasalahan-permasalahan
yang skaava lebih besar sehingga mereka mulai menghendaki perhatian
maupun kekuasaan yang lebih besar dari atasan.

Krisis otonomi terjadi jika pimpinan organisasi yang merasa kuat
karenggkeberhasilannya melampaui krisis kepemimpinan sebelumnya,
tidak bersedia mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pimpinan
vang lebih rendah. Pimpinan tingkat bawah tidak pernah mendapat
wewenang untuk melakukan pengambilan keputusan, dan oleh karena-
nyva merasa tidak puas. Perlu ditambahkan bahwa pimpinan di tingkat
bawah ini, walaupun mempunyai keinginan untuk memperoleh
wewenang vang lebih besar, belum tentu mampu mengambil keputusan
secara baik. Krisis otonomi ini bisa dilampaui jika pimpinan organisasi
bersedia mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada bawahan, dan
juga bawahan ini mulai terlatih untuk melakukan pengambilan keputusan
secara baik.
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3.  Tahapan Ketiga: Pertumbuhan melalui Pendelegasian

Padatahapaninisebagian wewenangtelah didelegasikansecararesmi
kepada pimpinan tingkat bawah, dan mulai terasa adanya desentralisasi
dalam organisasi. Wewenang dan tanggung jawab yang lebih besar mulai
diberikan kepada para pimpinan tingkat menengah dan bawah (middle-
managers). Pimpinan tertinggi dalam organisasi mulai mengarahkan
perhatiannya pada pemikiran vang bersifat strategis, sementara operasi
sehari-hari dipercayakan kepada pimpinan vang lebih rendah. Mulai
digunakan sistem internal quality control(pengendalian mutu internal)
serta sistem informasi dalam organisasi. Komunikasi menjadi lebih jarang,
tetapi bersifat lebih formal. Dan dalam organisasi mulai muncul produk
baru serta karyawan spesialis dengan tugas-tugas yang sangat khusus.

Titik rawan pada tahapan ini disebut Krisis Pengawasan. Kondisi
kritis ini terjadi karena pimpinan tingkat menengah maupun bawah telah
mendapatkan otonomi yang cukup besar, yang berakibat bahwa organisasi
berkembang ke segala arah tanpa terkendali. Pimpinan organisasi
perlu mengarahkan kembali organisasi ke satu arah tertentu, melalui
penggunaan teknik-teknik koordinasi vang baru untuk menyatukan arah
perkembangan seluruh bagian-bagian organisasi sesuai dengan tujuan
organisasi sebagai satu kesatuan. Koordinasi ggituk menuju suatu arah
tersebut dilaksanakan dengan menggunakan gl.:nik—teknik pengawasan

yang selalu berusaha agar semua bagian berkembang tanpa menvalahi
arah yang dikehendaki.

4.  Tahapan Keempat: Pertumbuhan melalui Koordinasi.

Jika tahapan sebelumnya telah terlewati, berarti organisasi telah
mencapai tingkat koordinasi yang baik. Dalam organisasi telah tersedia
staf profesional atau spesialis yang menguasai program pengembangan
organisasi secara keseluruhan, sehingga dapat menggunakannya untuk
mengarahkan semua kegiatan bagian-bagian organisasi sesuai dengan
rencana keseluruhan tersebut. Pada tahapan ini biasanva digunakan
bentuk organisasi menurut produk ataupun bentuk-bentuk lainnya yang
bisa memudahkan tercapainya koordinasi antar bagian. Juga biasa di-
gunakan sistem imbalan yang dapat merangsang para dosen/karyawan
agar bersedia mengarahkan kegiatannya untuk kepentingan organisasi
secara keseluruhan.
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Titik rawan pada tahapan ini adalah Krisis Birokrasi, yang terjadi
karena program organisasi secara keseluruhan seringkali membatasi gerak
para pimpinan menengah. Organisasi menjadi terlalu besar sehingga men-
jadi birokratis, dan pengaruh pimpinan puncak serta stafnya terlalu kuat,
dan dijalankan dengan warna@personal, sehingga organisasi menjadi
kaku dan menghambat gerak para pimpinan menengah. Hambatan ini
akhirnya menyebabkan pimpinan menengah menjadi kurang inovatif.
Organisasi menjadi kaku, tampak terlalu besar untuk dikelola dengan
baik hanya melalui aturan maupun program formal.

5.  Tahapan Kelima: Pertumbuhan melalui Kerjasama (Kolaborasi).

Suasana baru akan tumbuh dalam organisasi vang telah berhasil
melewati krisis birokrasi, yaitu munculnya semangat kerjasama
(kolaborasi). Pada tahapan ini, seluruh karyawan telah menyadari bahwa
birokrasi memang diperlukan agar organisasi menjadi teratur, tetapi juga
dipahami bahwa birokrasi vang berlebihan juga akan sangat menghambat
kegiatan. Karena itu, para karyawan menjadi terlatih dan juga terbiasa
menghadapi serta menyelesaikan permasalahan tanpa terhambat oleh
birokrasi, mencoba menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara
yang tidak tormal. Birokrasi terasa telah mencapai batas, seagga jika
dibuat lebih formal akan terasa menghambat. Karyawan akan menyadari
pentingnya bekerja dalam organisasi tanpa membuat organisasi itu men-
jadi lebih birokratis.

Pengawasan formal menjadi tidak dibutuhkan, karena muncul
kontrol sosial yang membatasi gerak karyawan menuju ke arah yang
lebih baik. Kondisi seperti ini kadang—ka?ng hanya dapat dicapai dengan
bantuan konsultan dari luar organisasi. Untuk mencapai kerjasama vang
baik, dalam organisasi seringkali dibentuk tim yang anggotanya diambil
dari berbagai bagian ataupun dari berbagai fungsi vang terdapat dalam
organisasi. Komunikasi atau pun hubungan formal lainnya seringkali
digantikan dengan rapat koordinasi ataupun dengan pembentukan ke-
lompok kerja, vang seluruhnya bertujuan untuk menyederhanakan koor-
dinasi dalam organisasi.

Tahapan perkembangan yang paling akhir ini seringkali memerlukan
waktu yang cukup lama untuk bisa tercapai. Perkembangan organisasi
selama pertumbuhan tersebut akan mengikuti urutan tahapan vang telah
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dijelaskan dalam pgmjelasan mengenai hubungan ukuran dengan dimensi-
dimensi birokrasi. Selama pertumbuhan tersebut, organisasi menjadi lebih
formal dengan desentralisasi yang lebih tinggi. Organisasi juga menjadi
lebih kompleks dan mempunyai rasio karyawan penunjang vang lebih
tinggi. Tiwgde kritis pada tahapan ini belum diketahui bentuknya. Hal ini
mungkin terjadi karena organisasi pada tahapan ini telah mempunyai
mekanisme yang secara otomatis akan melakukan tindakan perbaikan
jika kondisi kritis itu akan tercapai. Karena belum diketahui bentuknya,
titik kritis pada tahapan ini dinyatakan sebagai Krisis???.

Oleh sebab itu, UIN Maliki Malang perlu memperkuat komunikasi
internalnya agar dapat berkolaborasi dan bersinergi dengan membangun
pondasi dan pilar-pilar vang kokoh pada aspek keillmuwan dan human
resources-nya, sehingga akan mampu menahaman setiap beban, tekanan
dan himpitan sebagai organisasi vang telah matang untuk terus bergerak
lebih maju menjadi kampus centre for excellence berjiwa “ulul albab”.

C. Penutup

Menjadi lembaga yang matang membutuhkan sebuah proses tidak
hanya diukur dari seberapa lama ia ada dan dilahirkan, tetapi juga dilihat
dari seberapa cepat dan kreatif sebuah lembaga memainkan perannva.
Sebab, tidak ada organisasi yang pernah menjadi matang tanpa melewati
krisis-krisis sebagaimana yang digambarkan oleh Greiner. Mungkin saja,
teori itu tidak sesuai dengan kondisi organisasi kita saatini, tetapi jika salah
satu prediksinya tepat, maka cara terbaik yang dilakukan adalah dengan
mempersiapkancalon pemimpinmasadepanyangtransformative-visioner-
profetis dalam pengelolaan kelembagaan. selanjutnya tidak memandang
setiap pesaing sebagai “musuh”, tetapi sebagai friger /= mantik) semangat
berinovasi, karena ridak ada yang kekal didunia ini koo ali perubahan itu
sendiri. Sayangnya perubahan ada yang bisa diprediksi dan jelas kapan
akan terjadi, tetapi lebih banyak juga vang tidak dapat diprediksi dan
tidak diketahui kapan terjadi. “If you fail to plan, you plan to fail.” (jika
anda gagal merencanakan, anda merencanakan kegagalan).

Penulis adalah alumni 51 STAIN Malang Jurusan Pendidikan Islam (PI) lulus tahun 2003, dan
52 UIN Malang Jurusan MPI lulus tahun 2006, saat ini sebagai dosen tetap di Pascasarjana IAIN

Tulungagung.
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